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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan menjadi salah satu faktor penting dan utama dalam setiap 

kehidupan manusia. Manusia pasti selalu ingin sehat baik secara fisik 

maupun mental. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 

tahun 2009, kesehatan merupakan keadaan sehat, baik secara fisik, mental, 

spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup 

produktif secara sosial dan ekonomis. Setiap orang berhak untuk 

mendapatkan kesehatan, untuk meningkatkan derajat kesehatan dilakukan 

beberapa upaya seperti pemeliharaan, peningkatan kesehatan, pencegahan 

penyakit, pengobatan dan pemulihan kesehatan yang dilakukan secara 

berkesinambungan. Selain diperlukan sumber daya manusia yang memadai, 

diperlukan juga penunjang seperti sarana kesehatan, dalam hal ini adalah 

Apotek. 

Apotek merupakan sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan 

praktek kefarmasian oleh Apoteker. Fasilitas pelayanan kefarmasian sendiri 

adalah sarana yang digunakan untuk melakukan pekerjaan kefarmasian. 

Sarana yang dimaksud dapat berupa Apotek, Puskesmas, Klinik dan Instalasi 

Farmasi di Rumah Sakit. Pelayanan kefarmasian sendiri merupakan suatu 

pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan 

dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk 

meningkatkan mutu kehidupan pasien. Standar pelayanan kefarmasian di 

Apotek meliputi standar pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan dan 

bahan medis habis pakai serta pelayanan farmasi klinik. Pelayanan 

kefarmasian di Apotek dilakukan oleh Apoteker dan tenaga teknis 

kefarmasian yang terdiri atas Sarjana Farmasi, Ahli Madya Farmasi dan 
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Analisis Farmasi, namun Apoteker menjadi penanggung jawab atas segala 

kegiatan di Apotek (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2016; Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia, 2017). 

Pekerjaan kefarmasian adalah pembuatan termasuk pengendalian 

mutu sediaan farmasi, pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan 

pendistribusian atau penyaluran obat, pengelolaan obat, pelayanan obat atas 

resep dokter, pelayanan informasi obat, serta pengembangan obat, bahan obat 

dan obat tradisional. Sediaan farmasi meliputi obat, bahan obat, obat 

tradisional dan kosmetika (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2009). 

Dalam melakukan pelayanan kefarmasian, Apoteker harus memiliki 

ijazah dari institusi pendidikan farmasi yang terakreditasi, memiliki Surat 

Tanda Registrasi Apoteker (STRA), memiliki sertifikat kompetensi yang 

masih berlaku serta memiliki Surat Izin Praktik Apoteker (SIPA). Sebagai 

tenaga kesehatan yang berhadapan langsung dengan pasien, Apoteker 

dituntut memiliki pengetahuan dan keterampilan sesuai standar pelayanan 

kefarmasian yang berorientasi pada peningkatan kualitas hidup pasien. 

Ketika melakukan pelayanan kefarmasian seorang Apoteker harus 

menjalankan peran seperti memberikan layanan secara berkesinambungan, 

mengambil keputusan yang tepat dan bijak, mampu berkomunikasi, mampu 

menjadi pemimpin, harus mampu mengelola sumber daya manusia, fisik, 

anggaran dan informasi secara efektif, harus meningkatkan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan profesi melalui pendidikan berkelanjutan serta 

Apoteker harus selalu menerapkan kaidah ilmiah dalam mengumpulkan 

informasi sediaan farmasi dan pelayanan kesehatan serta memanfaatkannya 

dalam pengembangan dan pelaksanaan pelayanan kefarmasian (Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia, 2016). 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) sangat diperlukan untuk menyiapkan calon Apoteker dalam memberi 
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gambaran tentang peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab Apoteker dalam 

pelayanan kefarmasian di Apotek sehingga nantinya akan tercipta lulusan 

yang berkualitas, bertanggung jawab dan profesional. Selain itu PKPA 

Apotek ini bertujuan memberikan kesempatan pada calon Apoteker untuk 

mempelajari strategi dan segala kegiatan yang dilakukan dalam rangka 

pengembangan praktek farmasi komunitas di Apotek, memberikan gambaran 

nyata terkait permasalahan yang sering kali terjadi dalam mengelola Apotek 

serta penyelesaiannya. Peran Apoteker sungguh penting dalam melakukan 

pelayanan kefarmasian khususnya di Apotek, sehingga Program Profesi 

Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

bekerja sama dengan Apotek Sumber Anom dalam menyelenggarakan 

Praktek Kerja Profesi Apoteker. 

 

1.2 Tujuan 

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Sumber Anom 

bertujun untuk: 

1. Melakukan pekerjaan kefarmasian yang profesional di bidang 

pembuatan, pengadaan hingga distribusi sediaan kefarmasian sesuai 

standar. 

2. Melakukan pelayanan kefarmasian yang profesional di sarana 

Apotek sesuai standar dan kode etik kefarmasian. 

3. Mengembangkan diri secara terus menerus berdasarkan proses 

reflektif dengan didasari nilai keutamaan Peduli, Komit dan 

Antusias (PEKA) dan nilai-nilai katolisitas, baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, softskills dan afektif untuk 

melaksanakan pekerjaan keprofesiannya demi keluhuran martabat 

manusia. 

 



 

4 

1.3 Manfaat 

Manfaat dari Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek 

Sumber Anom antara lain: 

1. Mengetahui dan memahami tugas serta tanggung jawab Apoteker 

dalam mengelola sebuah Apotek. 

2. Mendapatkan pengalaman praktik mengenai pekerjaan kefarmasian 

di Apotek. 

3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di Apotek. 

4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker yang 

profesional. 


